© HAK CIPTA MILIK UNIVERSITAS ANDALAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Unand.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unand.

PELABELAN SISI AJAIB PADA GRAF HUTAN K1,n+1 U K1,n

SKRIPSI

NIVERSITAS ANDAL =

<
1
N

HESTIA ANGGUNI
06934024

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG 2011



ABSTRAK

Pelabelan total sisi ajaib pada graf G adalah fungsi bijektif f dari V(G) U E(G) pada
{1,2,3,..,p + q}, sehingga untuk sebarang sisi uv di G berlaku f(u) + f(v) + f (uv)
adalah konstan, Pelabelan total sisi ajaib f pada graf G disebut pelabelan sisi ajaib super
jika £(V(6)) ={1,2,3, ..., p}. Dalam skripsi ini, akan ditunjukkan bahwa graf hutan
yang dibentuk oleh gabungan dua graf komplit bipartit K 44 dan K;, merupakan sisi
ajaib super,untuk n =1,2,3,4,5.

Kata kunci: Graf Bipartit Lengkap , Graf Hutan, dan Pelabelan Sisi Ajaib Super.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelabelan graf adalah pemberian label pada elemen-elemen graf, seperti
himpunan titik, himpunaa sisi, dan himpunan titik dan sisi. Label yang digunakan
bilangan bulat positif. Pelabelan titik adalah pelabelan dengan domain himpunan
titik, pelabelan sisi adalah pelabelan dengan domain himpunan sisi dan pelabelan
muka adalah pelabelan dengan domain himpunan muka.

Pelabelan pada graf diperkenalkan dengan memperumum gagasan persegi
ajaib (magic square), di antaranya oleh Sedlacek (1963) dan Stewart (1966).
Sedlacek mendefinisikan bahwa suatu graf dikatakan ajaib jika memiliki
pelabelan sisi dengan range bilangan real, sehingga jumlah label di setiap titik
sama dengan sebuah konstanta, dan tidak tergantung pada pemilihan titik.
Sedangkan Stewart mengatakan bahwa suatu pelabelan dikatakan sebagai
pelabelan super ajaib jika pelabelan tersebut disusun dari bilangan bulat yang di
mulai dari satu.

Kotzig dan Rosa (1967) mendefinisikan pelabelan ajaib pada graf G(V, E)
sebagai fungsi bijektif f: V(G) U E(G) — {1,2,...,p + g} yang memenuhi
kondisi bahwa f(u) + f(v) + f(uv) = k (konstan), untuk setiap sisi uv di
E(G). Konstanta k disebut sebagai angka ajaib untuk pelabelan tersebut.
Pelabelan ini dinamakan pelabelan total sisi-ajaib oleh Wallis dkk (2000) untuk

membedakan dengan konsep pelabelan ajaib lainnya. Khususnya, bila f(V(G)) =

{1,2,..., p} dengan p titik, maka f disebut sebagai pelabelan sisi-ajaib super.




Pada tugas akhir ini, penulis melakukan kajian pelabelan sisi ajaib super
(Super edge magic labeling) pada salah satu subkelas graf hutan yang merupakan
gabungan dua graf bipartit lengkap Ky ,+; dan Ki,. Bentuk graf hutan dengan
gabungan graf bipartite lengkap ini ditulis dengan F = K, ;41 UK; .
1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah untuk
menentukan apakah graf hutan F = K ;4 U K;,, memuat pelabelan sisi ajaib
super, untuk n = 1,2, 3,4, 5.
1.3 Pembatasan Masalah

Dalam skripsi ini permasalahan dibatasi untuk menentukan pelabelan sisi
ajaib super pada graf hutan F = K; 43 U K; 5, untukn = 1,2,3,4,5.
1.4 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memperlihatkan bahwa
graf hutan F = K1 UK, 5, untuk n = 1, 2, 3,4, 5 memuat pelabelan sisi ajaib
super.
1.5 Sistematika penulisan

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan disajikan dalam empat bab. Bab I
berisikan pendahuluan yang didalamnya tercakup latar belakang, perumusan
masalahan, pembatasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan skripsi ini.
Konsep dasar dari teori graf berupa definisi dan terminologi graf, pelabelan pada
graf dan pelabelan total sisi ajaib, serta graf hutan pada Bab II sebagai landasan
teori. Kemudian, pembahasan dari permasalahan tersebut akan diuraikan pada Bab

I mengenai pelabelan sisi ajaib super pada graf hutan F =K, U K; n.



Penulisan skripsi ini diakhiri dengan bagian kesimpulan dan saran yang disajikan

pada Bab IV.




BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas beberapa konsep dasar dan istilah dalam graf
serta notasi-notasi yang akan digunakan pada bab-bab selanjutnya. Kajian diawali
dengan pendefinisian graf, terminblogi, pelabelan pada graf, dan graf hutan.

2.1 Definisi dan Terminologi [1]

Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V, E), ditulis dengan
notasi G = (V,E) dengan V adalah himpunan (tidak kosong) titik-titik (vertices
atau node) di graf G dan E adalah himpunan sisi-sisi (edges) yang
menghubungkan dua titik di graf G tersebut. Himpunan titik-titik pada graf G
dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi-sisi pada graf G dinotasikan dengan
E(G). Jadi, graf G yang terdiri dari n titk dan m sisi memberikan
V(G) = {v1, vz, ..., vu} dan E(G) = {ey, €5, ...,€n} dimana e; = vjv;, dengan
v, v €V(G), j#k dan j,k € {1,2,..,n}. Banyak titik yang ada pada graf G
adalah |V(G)], dan disebut order dari G, sedangkan banyak sisi pada graf G
adalah |E(G){, dan disebut size dari G, sebagai contoh dapat dilihat pada

gambar.

vy e V4
es €s
v
(=] : €4
€ e;7
V2 & Vs
Gambar 2.1.1 Graf



Gambar 2.1.1 menunjukkan sebuah graf, misal graf G yang mempunyai titik
V(G) = (v, v, V3,74, s} dan sisi E(G) = {e1,e,,e3,e4,€5,64,€7,5}. Jadi,
[V(6)] = 5dan |[E(G)| =8. .

Jika sisi e = uv dengan u,v € V(G), maka titik u disebut bertetangga
dengan titik v dan demikian sebaliknya. Dalam hal ini, sisi e dikatakan terkait
dengan titik u dan v, juga titik ¥ dan v dikatakan terkait dengan sisi e. Pada
Gambar 2.1.1, titik v; bertetangga dengan titik vs, v, dan v,, tetapi tidak
bertetangga dengan titik vs. Sisi e, terkait dengan titik v; dan v,. Himpunan
I c V(G) dikatakan himpunan bebas jika setiap dua titik di 7 tidak bertetangga.
Himpunan bebas dengan m titik, misalkan 1y, ¥5,... , ¥y, disebut himpunan
bebas berorder m, dinotasikan denga I, = L, (31, ¥, -, V). Banyaknya titik
pada himpunan bebas tersebut dinamakan jumlah titik bebas, dinotasikan dengan
a(G).

Suatu sisi e disebut loap, jika e = vv untuk suatu v € V(G). Suatu sisi
disebut sisi ganda (multiple edge), jika terdapat lebih dari satu sisi yang terkait
dengan 2 titik, Graf G disebut graf sederhana jika G tidak memuat Joop dan juga
sisi ganda. Suatu graf G yang tidak sederhana disebut psewdograph. Untuk
selanjutnya, tanpa mengurangi perumuman, kita membatasi permasalahan hanya
pada graf sederhana. Derajat dari titik v di G adalah banyaknya sisi yang terkait
dengan titik v, dinotasikan dengan deg(v). Jika deg(v) = 0, maka v dikatakan
titik terisolasi. Derajat minimum dari G, dinotasikan dengan &§(G), yaitu derajat
terkecil dari titik-tittk di G, sedangkan derajat terbesamya disebut derajat

maksimum dari G, dinotasikan dengan A(G).




Gambar 2.1.]1 adalah sebuah graf yang mempunyai titik-titik vy, v, v3, vy,
dan v;. Dengan deg(v;) = deg(v,) = deg(v,) = deg(vg) = 3 dan deg(v;) =
4 Dengan demikian, diperoleh §(G) = 3 dan A(G) = 4.

Jalan dari titikk u, ke ftittkk u, di & adalah barisan hingga
Ug, €1, Uy, €2, Uz, «., Uy-1, By, U, dari titik-titik dan sisi-sisi di G sedemikian
sehingga, u;,u; € E(G) untuk i=1,2,..,n. Panjang dari jalan adalah
banyaknya sisi dari barisan tersebut. Jalan dikatakan tertutup jika u, = u,, dan
dikatakan terbuka jika u, # u,. Lintasam adalah jalan yang semua sisinya
berbeda dan jalur adalah jalan yang semua titiknya berbeda., Graf & dikatakan
terhubung jika setiap dua titik di G terdapat lintasan yang menghubungkan kedua
titik tersebut. Jika tidak demikian, maka G dikatakan graf tidak terhubung,

Graf H = (V,E,) disebut subgraf dari G(V,E) jika E; CE dan V, C V.
Subgraf F dikatakan subgraf yang diinduksi dari graf G jika F subgraf dari G
dan juga untuk u,v € V(F)dan uv e E(G), mengakibatkan uv e E(F). Induksi

subgraf F dari G dinotasikan dengan {F)

u v v
v, H w x F: wa
G: w X
y y

Gambar 2.1.2 Graf dan Subgraf
Pada Gambar 2.1.2 graf H dan F merupakan subgraf dari G. Graf F merupakan

subgraf yang diinduksi dari G, tetapi graf H bukan subgraf induksi dari G.



Misalkan G = (V, E) adalah sebuah graf. Komplemen dari graf G ditulis

G yaitu sebuah graf dengan V(G) = V(G) dan uv adalah sisi dari graf G jika dan

hanya jika uv bukan sisi dari graf G.
%] € V2 %1 V2
o ?
F: e,
oo €4 €x €¢
V3 €3 Vs %) oV,

Gambar 2.1.3 Graf dan Komplemen
Pada Gambar 2.1.3, graf F merupakan komplemen dari graf F dimana sisi-sisi
pada graf F tidak berada pada graf F dan begitu juga sebaliknya.

Dua buah graf G, dan G, dikatakan isomorfik jika terdapat korespondensi
satu-satu antara titik di G; dan titik di G,, dan antara sisi-sisi di G, dan G,
sedemikian sehingga jika sisi e bersisisn dengan simpul u dan v di G;, maka sisi
e’ yang berkorespondensi di G, juga harus bersisian dengan simpul %' dan v' di

Gs.

Uz
Gambar 2.1.4 Graf G; dan Graf G,



Pada Gambar 2.1.4, graf G, dan graf G, adalah dua buah graf yang
isomorfik dimana titik-titik yang berkorespondensi adalah v; — u,, v; — u,, v —
Uz, Vg — Uy, Vg — Us.

Graf lengkap K,,, (m = 2) adalah graf dengan m titik yang setiap dua
titiknya saling bertetangga. Graf lingkaran (cycle) C, dengan panjang n (= 3)
adalah jalan tertutup dengan n titik dan n sisi. Sebuah graf lingkaran dengan n
titik, x4, X3, ..., Xp, dinotasikan dengan C,,.

Graf G dikatakan bipartit jika himpunan titik-titik V(G) dapat dipisah
menjadi dua himpunan V;(¢) dan V,(G). Jika setiap pasang titik di V;dan
V; saling terhubung maka graf tersebut dinamakan graf bipartit lengkap. Jika
Vil =m dan |V, = n, graf komplit bipartit dinotasikan K. Graf bintang

(star) adalah graf komplit bipartit K ,, atau Kp, ;.

Uy vy
2
Uz vy

Gambar 2.1.5 Graf Komplit Bipartit K; 5

Graf hutan (forest) merupakan graf yang tidak memuat lingkaran dan
kumpulan dari graf pohon, Graf pehon (iree) didefinisikan sebagai graf terhubung
berorde n yang tidak memuat lingkaran. Graf pohon dengan » titik dilambangkan
dengan T,. Titik-titik berderajat satu pada pohon dinamakan daun. Perhatikan

Gambar 2.1.6 dibawah ini.



Ug

Gambar 2.1.6 Graf Pohon
Gambar 2.1.6 memperlihatkan graf pohon P, dengan n=5
Kumpulan dari graf pohon ini dinamakan dengan graf hutan. Berikut ini

merupakan beberapa kumpulan graf pohon.

Uy V1 Vg "1 v,

2 vy Vg

¢ = 0 0 ¢
72 ¢ vz V9 Us® v e o 73
. L
e vy ¢ V3 . Ve ) Vs

4 Vg
T T, T3 T,
Gambar 2.1.7 Graf Hutan

Pada Gambar 2.1.7 terlihat beberapa tree dengan Ty, T5, T, Ty merupakan

graf pohon sehingga T, U T, U T3 U T, merupakan graf hutan.




2.2 Pelabelan Sisi Ajaib Super

Pelabelan pada suatu graf adalah sebarang pemetaan (fungsi) yang
memasangkan unsur-unsur graf (titik atau sisi) dengan bilangan (biasanya
bilangan bulat). Jika domain dari fungsi adalah titik, maka pelabelan disebut
pelabelan titik (vertex labeling). Jika domainnya adalah sisi, maka disebut
pelabelan sisi (edge labeling), dan jika domainnya titik dan sisi maka disebut
pelabelan total (total labeling).

Misalkan G adalah suatu graf dengan himpunan titik V dan sisi E.
Banyaknya titik di G adalah |V (G)| = p, dan banyak sisi di G adalah |E(G)| = q.
Definisi 2.2.1 Pelabelan total sisi ajaib pada graf G adalah fungsi bijektif f dari
V(G)YV E(G) pada {1,2,3,...,p + q}, sehingga untuk sebarang sisi (uv) di G
berlaku

fA+f) + fluw) =k
untuk suatu konstanta k.

Selanjutnya k disebut bilangan ajaib pada graf G, dan ¢ yang mempunyai
sifat itu disebut total sisi ajaib. Sebagai contch, perhatikan graf ¢ dengan
V(G) = {vy,v,,v3} dan E(G) = {v,v,, V3, v,v3). Jadi order G adalah
[V(G)| = 3 dan size G adalah |E(G)| = 3. Akan ditunjukkan bahwa graf G adalah

total sisi ajaib.

V3

Gambar 2.2.1 Graf

10




akibatnya diperoleh,
fFw)+fow) + fr))=1+6+2=9
f) + fwava)+ f(v3) =2+4+3=9
f)+fov)+ f(v) =14+5+3=9

Sehingga graf G yang dilabeli menjadi

1 g 2

Gambar 2.2.2 Pelabelan Total Sisi Ajaib dan Pelabelan Sisi Ajaib Super

Graf G diatas adalah graf total sisi ajaib dengan konstanta ajaib k = 9.
Definisi 2.2.2 Pelabelan total sisi ajaib (edge magic total labeling) f pada graf G
disebut pelabelan sisi ajaib super (super edge magic labeling) jika f (V(G)) =
{1,2,3,..,pr}.

Pelabelan sisi ajaib super adalah suatu bentuk khusus dari pelabelan total
sisi ajaib. Setiap pelabelan sisi ajaib super merupakan pelabelan total sisi ajaib,
tetapi tidak selalu sebaliknya. Graf yang dapat dikenai pelabelan sisi ajaib super

disebut graf sisi ajaib super.

5 . 6

Gambar 2.2.3 Pelabelan Total Sisi Ajaib

11



Gambar 2.2.2 dan Gambar 2.2.3 di atas merupakan pelabelan total sisi
ajaib. Meskipun demikian, pelabelan pada Gambar 2.2.2 disebut pelabelan sisi
ajaib super, sedangkan pada Gambar 2.2.3 bukan pelabelan sisi ajaib super. Hal
ini karena pada Gambar 2.2.2 himpunan titik dipetakan ke himpunan {1, 2,3},
sedangkan pada Gambar 2.2.3 tidak memetakan ke himpunan {1, 2, 3}.

Lemma 2.2.3 [2]. Suatu graf G dengan p titik dan q sisi adalah graf sisi ajaib
super jika dan harqya Jika terdapat suatu fungsi bijektif
f:v(6)=»1{1,2,3,..,p}
sedemikian sehingga himpunan S = {f(u) + f(v)luv € E(G)} terdiri dari q
bilangan bulat terurut. Dalam kasus ini, f diperluas menjadi pelabelan sisi ajaib
super dari G dengan konstanta ajaib kk = p + q + s dimana s = min(S) dan
S={k—-(p+V,k-=(p+2),...k—(p+ ).

Untuk membuktikan bahwa suatu pemetaan bijektif merupakan pelabelan

sisi ajaib super, digunakan lemma 2.2.3 diatas, selanjutnya cukup ditunjukkan

bahwa S terdiri dari q buah bilangan bulat yang terurut.

12




BAB III

PELABELAN SISI AJAIB SUPER PADA GRAF HUTAN
Kint1UKin

Dalam ini diberikan hasil kajian skripsi, yaitu pelabelan sisi ajaib super
pada graf hutan F = K 4 U K ,,. Hasil tersebut disajikan dalam bentuk teorema
sebagai berikut.

Teorema 3.1 Graf hutan yang dibentuk oleh gabungan dua graf komplit bipartit

Ki p+1 dan K, merupakan sisi ajaib super, untukn = 1,2,3,4,5.

Bukti.
Uy vy
x — u o 0
Up+1 Un
Kin+1 Kin

Gambar 3.1.1 Grafhutan F = K, ;41 UK 5,
Misalkan titik-titik dari graf hutan F = K; 44 U K, adalah
VF) =yl Ufull <i<n+ UL <i<n)
dan sisi-sisi dari graf hutan F = K, ;¢4 U K, ,, adalah

EF)=0yll1<i<n+ijufymll<i<n}

13




Definisikan pelabelan titik dari graf hutan F sebagai fungsi f dengan

bentuk sebagai berikut :
fVF)-{123,..,(n+1D)+n+2}

x—3

y—1

u; — 2i,untuk i=1,23,..,n+1

v — 2(j+ 1)+ 1,untuk j=1,2,3,..,n
Atau dapat juga ditulis dengan f:V(F) » {1,2,3,...,(n+ 1) +n+2}, f(x) =
3, fO) =1, f(uw) =2i untuk i =1,2,3,..,n+1, dan f(v;) =2(G + 1) +1
untuk j = 1,2,3,...,n.

Akan ditunjukkan bahwa fungsi f:V(F) = {1,2,3,..,(n+ 1) +n + 2}
adalah fungsi bijektif yaitu dengan menunjukkan f fungsi satu-satu dan pada.

1. f adalah fungsi satu-satu karena untuk setiap uv € V(F) dengan u # v

maka f(u) # f(v).

2. f adalah fungsi pada karena untuk setiap l € {1,2,3,...,(n + 1) + n + 2}

maka terdapat v € V(F) sehingga | = f(v).

Karena fungsi f adalah fungsi bijektif dengan banyak sisi adalah
(n+ 1) +n dan banyak titik adalah (n+ D+ D +n+1=(@n+1) +n+2
sedemikian sehingga himpunan S = {f(u) + f(v)|uv € E(F)} terdiri dari
(n+ 1) +n bilangan bulat terurut, maka berdasarkan lemma 2.3.3, f dapat
diperluas menjadi pelabelan sisi ajaib super dari F dengan valensi

k=1+2((n+ 1)+ n+3) dan konstanta ajaib (n+ D+ D +n+1+n+

DVD+n+s=2(n+1)+2n+ 2 + s dimana s = min (§) dan




S ={f(w) + f(W)uv € E(F)}

=fk-(n+D+n+3), k—-(n+D+n+4),. . k—(n+1)+

n+2+4+(n+1)+n)}

={k—-(n+D+n+3), k—((n+ 1)+n+f}),....k—— Cr+1)+

2n + 2)}
={k—(n+1D)+n+3), k—(n+D+n+4),..k=2(n+1)+
n+ 1)}.

Dengan demikian pelabelan sisi dari graf hutan F =K ,,., UK,
diperoleh sebagai berikut untuk setiap uv € E(F) maka label untuk sisi tersebut
adalah f(uv) =k — f(u) — f(v). m
Contoh 1
Misalkan diberikan graf hutan F =K, ;44 UK;, dengan n =1. Tentukan
pelabelan sisi ajaib super dan konstanta ajaibnya.

Penyelesaian :
Karena n = 1 maka n + 1 = 2 schingga diperoleh K; , = K; 1 dan
K, n+1 =K », sehingga graf hutan yang terbentuk adalah F = K, ; U K, ;.

Dengan bentuk graf F seperti gambar 3.1.2.

Ky, Ky,

Gambar 3.1.2 Grafhutan F = K, , U K, 4
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Pelabelan pada titik dan sisi dari F = K , U K 4 sebagai berikut :
Untuk pelabelan titik dari F = K , U K; , adalah :
fx)=3
f@)=1
fl) =2i,untuk i =1,2
flv)=20+1)+1
atau diperoleh
f(x)=3
fOn=1
flu)=2(1)=2
fluz) =2(2) =4
fr) =20+ +1=5
Untuk pelabelan ini terlebih dahulu dicari nilai valensi dari graf F yaitu
k=1+2(n+1)+n+3)=1+2(2+1+3) =13.
Akibatnya diperoleh konstanta ajaib dari graf F yaitu 2(n+1)+2n+2+=s
dengan s = min(S)
= min{f(w) + f(v)juv € E(F)}
=min{13-(2+1+3),13-(2+1+4),13-2(2+1 + 1)}
= min{7, 6,5}
=5
Jadi konstanta ajaib F adalah

2+ 1) +2n+2+s=2(2)+2(1) +2+5=13.
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Selanjutnya dapat ditentukan pelabelan‘ sisi dari F = K; , U K; ; adalah :
fleu) =k —f(x) - f(w)
fOv) =k—f@)—f(v:)

atau diperoleh
f(xu;)=13-3-2=8
flxuy) =13-3—-4=6
flyv,)=13—1-5=7
8 2
7
3 1¢ 5
6
4
K> Ky,

Gambar 3.1.3 Pelabelan Sisi Ajaib Super untuk Grafhutan F = K, , U K; 4
terlihat bahwa pelabelan itu merupakan pelabelan sisi ajaib super dengan
konstanta ajaib 13.

Contoh 2

Misalkan diberikan graf hutan F =K, UK;, dengan n =2, Tentukan
pelabelan sisi ajaib super dan konstanta ajaibnya.

Penyelesaian :

Karenan = 2 maka n + 1 = 3 sehingga diperoleh K; , = K; ; dan

Kin+1 =Ky 3, sehingga graf hutan yang terbentuk adalah F = K; 3 U K; 5.

Dengan bentuk graf F seperti gambar 3.1.4.
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U 171
x U y
U3 1]
Kia K>

Gambar 3.1.4 Grafhutan F = K; 3 U K]
Pelabelan pada titik dan sisi dari F = K, 3 U K, ; sebagai berikut :
Untuk pelabelan titik dari F = K, 3 U K, ; adalah :
fx)=3
fO=1
f(w;)) =2i,untuki=1,2,3
f(v)=2(G+1)+1,untuk j=1,2
atau diperoleh
fx)=3
fon=1
flu)=2(1)=2
fl) =2(2) =4
flur)=2@)=6
fv)=20+1)+1=5
f) =22+1+1=7
Untuk pelabelan int terlebih dahulu dicari nilai valensi dari graf F yaitu

k=1+2((n+ 1) +n+3)=1+2(3+2+3)=17.
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Akibatnya diperoleh konstanta ajaib dari F yaitu 2(n+ 1)+ 2n+2+s
dengan s = min(S) |
= min{f(w) + f(v)|uv € E(F)}
= min{9,8,7,6,5}
=5
Jadi konstanta ajaib F adalah
2n+ 1) +2n+2+5s=23)+2(2)+2+5=17
Selanjutnya dapat ditentukan pelabelan sisi dari F = K; 3 U K,  adalah :
flou) = k= f(x) — f(w)
fov)=k—-fO)—flw)
atau diperoleh
flxu))=17-3B+2)=17-5=12
flu) =17— (3+4)=17—-7=10
flu)=17-(3+6)=17-9=8
fOr) =17-(1+5)=17-6=11

fyv) =17-(1+7)=17-8=9

5 5
12 11
3 10 4 1
9
8 7
Kiz 6 Ky

Gambar 3.1.5 Pelabelan Sisi Ajaib Super untuk Grafhutan F = K, 3 U K; ,
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terlihat bahwa pelabelan itu merupakan pelabelan sisi ajaib super dengan
konstanta ajaib 17.

Contoh 3

Misalkan diberikan graf hutan F = K, UK;, dengan n=3. Tentukan
pelabelan sisi ajaib super dan konstanta ajaibnya.

Penyelesaian :

Karena n = 3 maka n + 1 = 4 sehingga diperoleh K, ,, =K, 3 dan

K n+1 = K;,4, sehingga graf hutan yang terbentuk adalah F = K; , U Kj 5.

Dengan bentuk graf F seperti gambar 3.1.6.

U, "’1
Uz
x y o
Us
U3
U,
Kia K3

Gambar 3.1.6 Grafhutan F = K; , UK, 3
Pelabelan pada titik dan sisi dari F = K; 4 U K; 3 sebagai berikut :
Untuk pelabelan titik dari F = K; 4 U K, 5 adalah :
f(x})=3
f@)=1
fQu) =2i,untuk i = 1,2,3,4

f(v)=2(G+1D+1,untuk j=1,2,3
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atau diperoleh
f(x}=3
fo) =1
fl) =2(1)=2
fluz) =2(2) =4
fluz) =2(3) = 6
flu) =2(4) =8
fw)=2(1+1)+1=5
f)=2Q2+1)+1=7
f(w) =23+ +1=9
Untuk pelabelan ini terlebih dahulu dicari nilai valensi dari graf F yaitu
k=1+2((n+1)+n+3)=1+2(4+3+3)=21.
Akibatnya diperoleh konstanta ajaib dari F yaitu 2(n+ 1) +2n+ 2 +s
dengan s = min($)
= min{f(w) + f(v)|uv € E(F)}
= min{11,10,9,8,7,6, 5}
=5
Jadi konstanta ajaib F adalah
2(n+ 1) +2n+2+s=2@)+23)+2+5=21.
Selanjutnya dapat ditentukan pelabelan sisi dari F = K; 4 U K, 3 adalah :
flxw) =k~ f(x) = f(up)
fOv) =k—f@) - f(w)
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atau diperoleh
flxu)=21-(34+2)=21-5=16
flaup) = 21— (3+4) =21 -7 = 14
fxug) =21—(3+6) =21—9=12
fxu) =21—(3+8)=21—11=10
fv) =21—(1+45)=21-6=15
fOv)=21-(1+7)=21-8=13

Foms) =21—-(1+9)=21-10=11

2
5
16 15
14 A
. 13
1 —e 7
12
6
10 11
8 9
Kis K3

Gambar 3.1.7 Pelabelan Sisi Ajaib Super untuk Graf hutan F = K; , UK; 5
terlihat bahwa pelabelan itu merupakan pelabelan sisi ajaib super dengan

konstanta ajaib 21.
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Contoh 4

Misalkan diberikan graf hutan F = K;,,, UK;, dengan n =4. Tentukan

pelabelan sisi ajaib super dan konstanta ajaibnya.

Penyelesaian :

Karena n = 4 makan + 1 = 5 sehingga diperoleh K; , = K; 4 dan

Kins+1 =Ky s, sehingga graf hutan yang terbentuk adalah F = K; 5 U K 4.

Dengan bentuk graf F seperti gambar 3.1.8.

Uy "
y
V3
Uy
Ug
K Us
15 Kq4

Gambar 3.1.8 Graf hutan F = K; s U K] 4

Pelabelan pada titik dan sisi dari F = K, 5 U K] 4 sebagai berikut :

Untuk pelabelan titik dari F = K, s U K, 4 adalah :

f(x)=3
f)=1
flu) = 2i, untuk i = 1,2,3,4,5

fv)=2(G+1)+1,untukj=1,2,3,4
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atau diperoleh
fx)=3
f@) =1
flu) =2(1) =2
fluz) =2(2) =4
fluz)=2@3) =6
fluy)) =2(4)=8
flus) =2(5)=10
fw)=21+1)+1=5
f) =22+ +1=7
fr3)=23+1)+1=9
fr)=24+1)+1=11
Untuk pelabelan ini terlebih dahulu dicari nilai valensi dari graf F yaitu
k=14+2((n+1D+n+3)=1+2(5+4+3) =25
Akibatnya diperoleh konstanta ajaib dari graf F yaitu 2(n+ 1)+ 2n+ 2 +s
dengan s = min(S)
= min{f(w) + f(W)|luv € E(F)}
=min{13,12,11,10,9,8,7,6,5}
=5

Jadi konstanta ajaib F adalah

2+ D +2n+2+5=2(5)+2(4)+2+5=25.




Selanjutnya dapat ditentukan pelabelan sisi dari F = K 5 U K, 4 adalah :
flxu) =k — f(x) — f(u)
fov) =k-fO) —fw)

atau diperoleh
flxu) =25~ (3+2)=25-5=20
flxuy) =25~ (3+4)=25—-7=18
flxu)=25—(3+6)=25-9=16
flxu)=25—-(3+8) =25—11=14
flxus) = 25— (3+10) = 25 — 13 = 12
fOv)=25—(1+5)=25-6=19
fOov)=25—-(1+7)=25-8=17
f(yvs) =25~ (149)=25-10=15

flyvs) =25— (14 11) = 25— 12 = 13

5
19
17 7
5 15
13 ?
11
Kis K4

Gambar 3.1.9 Pelabelan Sisi Ajaib Super untuk Grafhutan F = K; s U K, 4
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terlihat bahwa pelabelan itu merupakan pelabelan sisi ajaib super dengan
konstanta ajaib 25.

Contoh 5

Misalkan diberikan graf hutan F =K;,;; UK;, dengan n=75. Tentukan
pelabelan sisi ajaib super dan konstanta ajaibnya.

Penyelesaian :

Karena n = 5 maka n + 1 = 6 sehingga diperoleh K; ,, = K 5 dan

K »+1 = Ky 6, sehingga graf hutan yang terbentuk adalah F = Kis UK.

Dengan bentuk graf F seperti gambar 3.1.10.

Uy 151
Uy 172
y
x ® .
L&
Uy
Ug
Us
Us Ug
Kis Kis

Gambar 3.1.10 Graf hutan F = K; s U K ¢
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Pelabelan pada titik dan sisi dari F = K, g U K; 5 sebagai berikut :

Untuk pelabelan titik dari F = K; ¢ U K; 5 adalah :

atau diperoleh

fG) =3
f=1
fQu;) =2i,untuk i = 1,2,3,4,5,6

flo) =26+ D +1,j=1,2,3,4,5

f(x)=3

fon=1
flu) =2(1) =2
flu) =2(2) =4
flus)=2(3)=6
flu)) =2(4)=8
flus) = 2(5) = 10
flug) = 2(6) = 12
fo)=2(1+1)+1=5
fw)=2Q+D+1=7
f)=2@+1)+1=9
fo) =24+ +1=11

fus) =2(3+1)+1=13
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Untuk pelabelan ini terlebih dahulu dicari nilai valensi dari graf F yaitu

k=1+2(n+1+n+3)=14+2(64+5+3) =29.

Akibatnya diperoleh konstanta ajaib dari graf F yaitu2(n+ 1)+ 2n+2+s

dengan s = min(§)

= min{f(w) + f(v)|luv € E(F)}
= min{15, 14,13,12,11,10,9,8,7,6,5}
=5

Jadi konstanta ajaib F adalah

2n+ D) +2n+2+s5s=2(6)+2(05)+2+5=29.

Selanjutnya dapat ditentukan pelabelan sisi dari F = K, 4 U K; 5 adalah :
flxu) =k — f(x)— fu)
fOv)=k—-fO) - f)

atau diperoleh
f(xuy)) =29-(34+2)=29-5=24
flruy)) =29-3+4)=29-7=22
flxuz)=29-(3+6)=29-9=20
flxu,))=29—-(3+8)=29-11=18
flxus) =29—-(3+10)=29-13=16
flxug)=29-(3+12)=29-15=14
fOv)=29-(1+45)=29-6=23
fv)=29-(1+7)=29-8=21
fOrs)=29-(1+9)=29-10=19
fOr)=29-(1+11)=29-12=17

flyvs) =29 — (1 +13) =29 —14 =15
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5
23
21 7
1 19
7 9
15
11
13
Kie Ks

Gambar 3.1.11 Pelabelan Sisi Ajaib Super untuk Grafhutan F = K, s U K; 5

terlihat bahwa pelabelan itu merupakan pelabelan sisi ajaib super dengan

konstanta ajaib 29.
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BABIV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada Bab III, dapat disimpulkan
bahwa grafhutan F = K, ., UK, , untuk n = 1, 2, 3,4, 5, dengan pelabelan titik

dari graf F sebagai berikut :
[VF)Y-{1,23,. .. m+D)+n+2}
fC)=3,f0) =1, f(u) = 2i,dan f(v;) = 2(I + 1)+ 1,

untuk VF) ={x,yjU{yll <isn+ Ju{y|l <i<n}

pelabelan sisi dari graf F sebagai berikut:
fuv) =k - f) - fv)
Untuk E(F) ={xyjllsi<n+1juf{yyll <i<n}

dengan valensi k = 1 4+ 2((n + 1) -+ n + 3) dan konstanta ajaib 2(n+1)+2n+2+s
dimana s = min (S) dan S = {f(u) + f(v)|uv € E(F)} sehingga dipercleh pelabelan

titik dan pelabelan sisi yang memenuhi pelabelan sisi ajaib super.
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